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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI 
 

 

 

Gambar IV.1 Tumbuhan tanjung (Mimusops elengi L.) 

 

Gambar IV.2 Makroskopik daun tanjung 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN UJI 
 

 

 

Gambar IV.4 Hasil determinasi tumbuhan tanjung (Mimusops elengi L.)  
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN DOSIS  
 

1. Dosis Natrium Diklofenak 50mg/kgbb 

Faktor konversi manusia 70kg ke tikus 200gram adalah 0,018 

Dosis  untuk tikus = 50 x 0,018 

    =  0,9 mg/ 200gbb 

    =  4,5 mg/kgbb 

Volume pemberian  = 1 mL 

Konsentrasi   = 0,9 mg/ 1mL  

    = 0,09% 

Jumlah sediaan  = 10 mL (0,009 g/ 10mL) 

 

2. Dosis Uji I Ekstrak Daun Tanjung 50 mg/kgbb 

Dosis pada Tikus 200 g = 
200

1000
𝑥 50 

      =  10mg/ 200 grbb 

Volume pemberian  = 1 mL 

Konsentrasi   = 10 mg/ 1mL  

    = 1% 

Jumlah sediaan  = 10 mL (0,1 g/ 10mL) 

 

3. Dosis Uji II Ekstrak Daun Tanjung 100 mg/kgbb 

Dosis pada Tikus 200 g = 
100

1000
𝑥 100 

      =  20mg/ 200 grbb 

Volume pemberian  = 1 mL 

Konsentrasi   = 20 mg/ 1mL  

    = 2% 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 
 

Jumlah sediaan  = 10 mL (0,2 g/ 10mL) 

4. Dosis Uji III Ekstrak Daun Tanjung 200 mg/kgbb 

 Dosis pada Tikus 200 g = 
200

1000
𝑥 200 

      =  40mg/ 200 grbb 

Volume pemberian  = 1 mL 

Konsentrasi   = 40 mg/ 1mL  

    = 4% 

Jumlah sediaan  = 10 mL (0,4 g/ 10mL) 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN TANJUNG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar IV.5 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun tanjung 

 

 

 

300 gram simplisia daun 

tanjung 

 

-  Ditambahkan 3000 mL etanol 96% 

-  Dimaserasi selama 3 kali 24 jam 

-  Sesekali diaduk 

-  Disaring 

Residu I Filtrat I 

-  Ditambahkan 1500 mL etanol 

   96% 

-  Dimaserasi selama 3 kali 24 jam 

-  Sesekali diaduk 

-  Disaring 

Residu II Filtrat II 

- Dipekatkan 
  dengan 

  vakum putar 

Ekstrak kental daun tanjung 

(Mimusops elengi L.)  
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LAMPIRAN 5 

 

PENGUUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6  Bagan pengujian aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 96%   

daun tanjung 

 

Tikus jantan 

- Dipuasakan selama 18 jam dan 

tetap diberi air minum 

- Diberi tanda pada sendi kaki 

belakang 

- Diukur volume awal kaki (V0) 

Kontrol ( - ) Kontrol ( + ) Dosis Ekstrak 

I,II, III 

Pembanding 

Diberi dosis 

Ektrak daun tanjung 

Dosis 1 = 50 mg/kgbb 

Dosis 2 = 100 mg/kgbb 

Dosis 3 = 200 mg/kgbb 

Diberi 

tragakan 1% 

Diberi  

Natrium diklofenak 

45mg/ kgbb 

Pengumpulan data 

Diinduksi karagenan 

lambda 1% b/v secara 

intraplantar 

Data dianalisis secara 

statistik ANOVA dan LSD 

- Setelah 1 jam 

- Diukur setiap 1 jam selama 6 

jam dan set. 24 jam 

Diberi 

aquadest 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL 96% 

DAUN TANJUNG (Mimusops elengi L.)  TERHADAP TIKUS PUTIH 

GALUR WISTAR 

 

  Tabel V.5 

Persen Radang Kaki Tikus setelah Pemberian Sediaan Uji, Pembanding dan 

Induktor 

Kelompok No. 
Persen radang kaki tikus tiap waktu pengamatan (jam) 

0 1 2 3 4 5 6 24 

Pembanding 

 

1 0,0 0,0 6,7 33,3 33,3 6,7 33,3 6,7 

2 0,0 0,0 0,0 6,7 6,7 6,7 0,0 20,0 

3 0,0 0,0 0,0 0,0 11,1 22,2 11,1 38,9 

4 0,0 33,3 0,0 6,7 33,3 33,3 20,0 6,7 

5 0,0 33,3 6,7 0,0 0,0 20,0 6,7 6,7 

rata-rata 0,0 13,3 2,7 9,3 16,9 17,8 14,2 15,8 

 SD 0,0 18,3 3,7 13,8 15,5 11,3 12,9 14,2 

Uji 1 

 

1 0,0 0,0 15,4 38,5 23,1 38,5 76,9 38,5 

2 0,0 23,1 38,5 53,8 61,5 76,9 92,3 53,8 

3 0,0 15,4 46,2 61,5 84,6 100,0 115,4 53,8 

4 0,0 0,0 36,4 36,4 54,5 63,6 100,0 54,5 

5 0,0 20,0 6,7 20,0 33,3 33,3 53,3 33,3 

rata-rata 0,0 11,7 28,6 42,0 51,4 62,5 87,6 46,8 

SD 0,0 11,0 16,7 16,2 24,2 27,6 23,6 10,1 

Uji 2 

 

1 0,0 36,4 54,5 54,5 63,6 63,6 90,9 45,5 

2 0,0 0,0 36,4 45,5 63,6 81,8 81,8 36,4 

3 0,0 18,2 45,5 54,5 72,7 81,8 90,9 36,4 

4 0,0 0,0 15,4 15,4 38,5 53,8 61,5 38,5 

5 0,0 30,8 53,8 61,5 61,5 76,9 100,0 53,8 

rata-rata 0,0 17,1 41,1 46,3 60,0 71,6 85,0 42,1 

SD 0,0 16,9 16,2 18,2 12,8 12,4 14,6 7,6 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Kelompok No. 
Persen radang kaki tikus tiap waktu pengamatan (jam) 

0 1 2 3 4 5 6 24 

Uji 3 

 

1 0,0 33,3 46,7 53,3 73,3 86,7 100,0 53,3 

2 0,0 20,0 40,0 53,3 66,7 53,3 73,3 40,0 

3 0,0 0,0 38,5 53,8 61,5 92,3 115,4 38,5 

4 0,0 23,1 38,5 23,1 53,8 61,5 92,3 38,5 

5 0,0 20,0 40,0 40,0 53,3 66,7 53,3 40,0 

rata-rata 0,0 19,3 40,7 44,7 61,7 72,1 86,9 42,1 

 SD 0,0 12,1 3,4 13,4 8,5 16,7 24,1 6,4 

Kontrol + 

 

1 0,0 20,0 53,3 86,7 106,7 133,3 126,7 53,3 

2 0,0 15,4 23,1 38,5 38,5 61,5 115,4 46,2 

3 0,0 15,4 53,8 61,5 76,9 92,3 76,9 53,8 

4 0,0 33,3 53,3 80,0 106,7 133,3 153,3 66,7 

5 0,0 33,3 53,3 100,0 113,3 153,3 186,7 66,7 

rata-rata 0,0 23,5 47,4 73,3 88,4 114,8 131,8 57,3 

SD 0,0 9,2 13,6 23,9 31,3 37,1 41,2 9,0 

Kontrol - 

 

1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

4 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

rata-rata 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

SD 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
 

Keterangan :   Pembanding = suspensi natrium diklofenak 4,5 mg/kgbb 

Uji 1 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 50 mg/ kgbb 

Uji 2 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 100 mg/ kgbb 

Uji 3 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 200 mg/ kgbb 

Kontrol +   = suspensi tragakan 1% 

Kontrol -  = aquadest 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

  Tabel V.6 

 Persen Inhibisi Rata-rata Kaki Tikus Pada Waktu Pengamatan 

Kelompok No. 
Persen inhibisi kaki tikus tiap waktu pengamatan (jam) 

0 1 2 3 4 5 6 24 

Pembanding 

 

1 100,0 87,5 61,5 68,8 95,0 73,7 87,5 100,0 

2 100,0 100,0 82,7 82,7 89,2 100,0 56,7 100,0 

3 100,0 100,0 100,0 85,6 75,9 85,6 27,8 100,0 

4 0,0 100,0 91,7 68,8 75,0 87,0 90,0 0,0 

5 0,0 87,5 100,0 100,0 87,0 96,4 90,0 0,0 

rata-rata 60,0 95,0 87,2 81,1 84,4 88,5 70,4 60,0 

 SD 54,8 6,8 16,0 13,1 8,7 10,3 27,7 54,8 

Uji 1 

 

1 100,0 33,3 0,0 40,0 37,5 33,3 16,7 100,0 

2 -50,0 28,6 12,5 20,0 16,7 -20,0 0,0 -50,0 

3 53,8 13,5 23,1 20,7 25,0 24,7 19,2 53,8 

4 100,0 31,8 63,6 51,9 58,5 46,4 18,2 100,0 

5 14,8 85,9 72,7 62,3 71,0 59,5 41,9 14,8 

rata-rata 43,7 38,6 34,4 39,0 41,7 28,8 19,2 43,7 

SD 63,4 27,6 32,1 18,8 22,7 30,3 14,9 63,4 

Uji 2 

 

1 -81,8 -2,3 37,1 40,3 52,3 28,2 14,8 -81,8 

2 100,0 -57,6 -18,2 -65,5 -33,0 29,1 21,2 100,0 

3 -18,2 15,6 11,4 5,5 11,4 -18,2 32,5 -18,2 

4 100,0 71,2 80,8 63,9 59,6 59,9 42,3 100,0 

5 7,7 -1,0 38,5 45,7 49,8 46,4 19,2 7,7 

rata-rata 21,5 5,2 29,9 18,0 28,0 29,1 26,0 21,5 

SD 78,7 46,1 36,6 51,2 38,9 29,5 11,2 78,7 

Uji 3 

1 -66,7 12,5 38,5 31,3 35,0 21,1 0,0 -66,7 

2 -30,0 -73,3 -38,7 -73,3 13,3 36,4 13,3 -30,0 

3 100,0 28,6 12,5 20,0 0,0 -50,0 28,6 100,0 

4 30,8 27,9 71,2 49,5 53,8 39,8 42,3 30,8 

5 40,0 25,0 60,0 52,9 56,5 71,4 40,0 40,0 

rata-rata 14,8 4,1 28,7 16,1 31,7 23,7 24,8 14,8 

SD 64,8 43,8 43,8 51,8 24,8 45,1 18,0 64,8 
 

Keterangan :   Pembanding = suspensi natrium diklofenak 4,5 mg/kgbb 

Uji 1 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 50 mg/ kgbb 

Uji 2 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 100 mg/ kgbb 

Uji 3 = suspensi ekstrak etanol daun tanjung 200 mg/ kgbb 

(-) = menandakan persen  radang kelompok uji lebih 

besar dari pada kontrol positif 

 


